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Jydil invensi: METODE REKLAMAS| TANAH SALIN SECARA ORGANIK UNTUK BUDIDAYA TANAMAN MAKANAN TERNAK

Abslrak ;

|nvensi Ini manglngkaptan suatu metode reklamasi tanah salin secara organik dengan menambahkan pupuk kandang kotoran sap
ingga kadar C-omanik tanah menjadi 1 %. abu sekam padi satara 160 K20/ma, dan memberikan mulsa jerami padi 3 tonfha. Tanah salin
g sudah dirgklémasi secara organlk tersebut kemudian ditanam| tanaman pakan Umpangsan rumput bengdala dan tui. Hijauan pakan
nput benggala dan turl yang dihasilkan diberkan sebagal pakan pada domba sebanyak 10% dari bobot badan temak. Reklamasi tanah
n'secara organik pada pada budidaya tanaman pakan tumpangsari rutiput benagala dan i tefzh meningkatkan produldiviias hijauan
‘jadt sebesar 17,7 tan/haltahun, kadar profein kasar rumput benggala 9.8 % dan kadar protein Kasar tur 22,1% serta daya tampung
ik domba dewasa 55 ekoriha; Dengan adanya Invensi in| dihzrapkan dapal mengatasi masalah pemanfaatan tanah safin untuk

faya tanaman makanan temak sebagal pakan bagl temak ruminansia kecll (dombaikambing)
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Deskripsi

METODE REKLAMASI TANAH SALIN SECARA ORGANIK
UNTUK BUDIDAYA TANAMAN MAKANAN TERNAK

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan metode reklamasi tanah
salin secara organik. Lebih khusus, invensi ini berhubungan
dengan metode reklamasi tanah salin secara organik dengan
memberikan pupuk kandang kotoran sapi, abu sekam padi, dan
mulsa Jjerami padi untuk budidaya tanaman makanan ternak

sebagai pakan bagi ternak domba/kambing

Latar Belakang Invensi

Peralihan fungsi lahan pertanian menjadi lahan pemukiman
dan industri semakin meningkat akhir-akhir ini. 0Oleh karena
itu, pengembangan pertanian perlu diarahkan kepada lahan-
lahan marginal termasuk tanah salin. Tanah salin di
Indonesia biasanya disebabkan adanya intrusi air laut.
Perubahan iklim dunia yaitu kenaikan suhu dan kenaikan
permukaan air laut mengakibatkan luas tanah salin bertambah.
Tanah salin yang luas tersebut perlu dikelola dengan baik.
Tanah salin adalah tanah yang mengandung garam terlarut
netral dalam jumlah tertentu yang perpengaruh buruk terhadap
sebagian besar tanaman. Pemanfaatan tanah salin untuk
budidaya tanaman menghadapi banyak kendala.

Penelitian terkait pemanfaatan tansh salin untuk budidaya
tanaman telah dilakukan beberapa ahli. Metode reklamasi lahan
dengan air irigasi telah dilakukan oleh Zurcher dan
McFarland (1982) dengan Paten US4462713 A. Paten tentang
komposisi pupuk untuk memperbaiki tanah salin dilakukan oleh
Miele dan Bargiacchi (2001) dalam Paten WO 2002059063 Al.
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Komposisi pupuk pada paten tersebut adalah garam kalsium dan
garam magnesium yang digunakan antuk memperbaiki sifat tanah
salin. Garam magnesium vyang digunakan adalah magnesium
nitrat, magnesium sulfat atau campuran keduanya. Kelemahan
dari metode reklamasi tersebut adalah pupuk tersebut hanya
memperbaiki tanah salin pada jengka waktu pendek sehingga
perlu penambahan pupuk tersebut setiap musim tanam. Sedangkan
Paikram dan Singh (2013) dalam Paten 20130288341 melakukan
reklamasi tanah salin dan tanah sodik dengan mikrcbis.
Komposisi mikrobia terdiri dari bakteri dan fungi yaitu
Pseudomonas sp, Trichoderma herzianum sp, Micrococcus sp,
Kocuria sp, Bacillus sp, Kocuria carniphila. Kelemahan dari
reklamasi tanah salin dengan mikrobia tersebut adalah
pemberian harus dilakukan dua ataun tiga kali setiap dua puluh
hari sekali sampai pH tanah salin menjadi 8 dan SAR (Sodium
absroption ratio/ratic serapan natrium) kurang dari 13.
Invensi dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
belum memperlihatkan adanya upaya reklamasi tanah salin
secara organik dengan memanfaatkan bahan-bahan organik yang
tersedia melimpah di alam. Padahal, Indonesia sebagal negara
kepulavan memiliki 1lahan salin yang luas yang belum
dimanfaatkan. Potensi tanah salin di Indonesia adalah 13,2
juta ha (Abrol et al., 1988), sebagian besar tersebar di
pesisir utara pulau Jawa dan pesisir Timur pulau Sumatera.
Pertumbuhan dan produksi tanaman akan menurun pada tanah
salin. Berat segar dan bahan kering akar dan daun Sesbania
grandiflora (turi) menurun dengan nyata dengan meningkatnya
salinitas dari 10 mM sampai 50 mM pada media tumbuh
(Dhanapackiam dan Ilyas, 2010). Penelitian di lapang yang
dilakukan oleh Wang et al. (2002) melaporkan penurunan
preduksi bilomasa Pennisetum purpureum (rumput gaiah) sebesar
50 % dengan meningkatnya salinitas dari 5 dS/m ke 25 dS/m
pada tanahb salin. Pertumbuhan dan produksi tanaman pakan sub
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tropis pada tanah salin juga menurun. Penurunan biomasa
Medicago sativa (alfalfa) sebesar 50 & pada tanah salin
dengan DHL 25 dS/m (Grattan et al., 2004). Penyebab utama
penurunan pertumbuhan dan produksi tanaman pakan tersebut
adalah adanya stres ion dan stres osmotik yang dialam tanaman
pada kondisi salin, Stres ion dan stres osmotik dapat
diatasi dengan mencegah garam terlarut naik ke permukaan akar
dan menjaga kadar air tanah serta pemilihan tanaman vyang
toleran pada tanah salin.

Invensi yang diajukan ini adalah metode reklamasi tanah
salin secara organik dengan memberikan pupuk kandang kotoran
sapi, abu sekam padi, dan mulsa jerami padi untuk budidaya
tanaman makanan ternak sebagai pakan bagi ternak
domba/kambing.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan dari invensi ini adalah memperbaiki tanah salin
dengan menggunakan pupuk kandang kotoran sapi, abu sekam padi
dan mulsa untuk budidaya tanaman makanan ternak sebagal pakan
bagl ternak domba/kambing.

Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut aspek
pertama dari invensi ini menyediakan suatu metode reklamasi
tanah salin secara crganik yang terdiri dari tahap-tahap :

a. mengambil sampel tanzh salin untuk dianalisa kadar C-
organik;
b. mengambil sampel pupuk kandang kotoran sapi untuk analisa

C-organik;
¢. memberikan pupuk kandang dengan dosis sampai C-organik

tanah menjadi 1 % pada tanah salin;

d. mengambil sampel abu sekam padi untuk analisa kadar K:
e. memberikan abu sekam padi setara 150 kg K;0/ha pada tanah

salin;




10

20

25

30

H
LA
e
e
_—a e
v
“ew
.
“es
LA Ll
e
-
LA LAl
ee »
-
-
“-ee
LA
-

mencampur secara merata abu sekam padi dan pupuk kandang

kotoran sapli dengan tanah salin;

menghamparkan mulsa jerami padi dengan desis 3 ton/ha di

atas permukaan tanah salin.

Aspek lebuh lanjut invensi ini adalah menyediakan metode

reklamasi yang terdiri lebih lanjut :

a. menanam ryumput benggala dan turi dengan Jjarak tanam
rumput adalah 100 cm x 75 cm; dan turi ditanam diantara
tanaman rumput;

b. memotong paksa rumput benggala 1 bulan setelah tanam;

c. memotong rumput benggala setiap 6 minggu setelah potong
paksa;

d. memotong turi setiap & — 10 minggu.

Aspek lain invensi menyedizkan hijauan rumput benggala
dan turi sebagai pakan pada domba sebanyak 10 % dari bobot

badan ternak.

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 menunjukkan tata letak penanaman tumpangsari
antara rumput benggala dan turi. Jarak tanam rumput adalah
100 om x 75 om, sedangkan turi ditanam diantara tanaman

rumput.

Uraian Lengkap Invensi

Telah dilakukan penelitian dengan membuat metode
reklamasi tanah salin secara organik dengan menggunakan pupuk
kandang kotoran sapi, abu sekam padi dan mulsa untuk budidaya
tanaman makanan ternak bagi ternak domba sesual tabel sebagai

berikut
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Bahan Uraian

Pupuk kandang kotoran | Sampal C-organik tanah

sapi menijadi 1 %
Abu sekam padi Setara 150 kg K0
Mulsa jeraml padi Dosis 3 ten/ha
Tanaman Pakan Tumpangsarl rumput

benggala dan turi

5 | Domba Pakan hijauan rumput
benggala dan turi
sebesar 10% dari bobot
badan

Tahapan atau proses metode reklamasi tanah salin yaitu
sebagai berikut

Pupuk kandang kotoran sapi, sekam padi dan mulsa jerami
padi diambil dari petani di Kecamatan Kaliori Kabupaten
Rembang. Tanah salin yang akan digunakan diambil sampel
tanahnya untuk dianalisis kadar C-organik (karbon organik)
dengan metode menurut Sulaeman et al. (2005). Hasil analisis
C-organik tanah salin adalah 0,26%. Kadar C-organik tanah
salin tersebut ditingkatkan menjadi 1 %, sehingga kekurangan
C-organik sebesar 0,74%. Kekurangan C-organik tersebut
dipenuhi dari pupuk kandang kotoran sapi. Pupuk kandang
kotoran sapi dianalisis kadar C-organiknya menurut Sulaeman
et al. (2005). Hasil analisis menunijukkan kadar C-organik
pupuk kanrndang kotoran sapi adalah 14,84% dan kadar bahan
kering 86,43%. Pemberian pupuk kandang kotoran sapi dalam
bentuk bahan kering untuk meningkatkan C-organik tanah
menjadi 1% adalah sebesar 99.730 kg/ha atau 115.000 kg/ha
dalam bentuk berat segar. Pada petak tanah salin seluas 18
m? diperlukan pupuk kandang kotoran sapi sebesar 210

kg/petak.
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Pembuatan abu sekam padi dengan cara membakar sekam padi
sampal terbakar sempurna atau berwarna hitam merata dan
teksturnya menjadi seperti abu. Sampel abu sekam padi
dianalisis kadar kalium (K) dengan flamefotometer menurut
Sulaeman 2t al. (2005). Hasil analisa K abu sekam padi yaitu
4,2%. Penggunaan abu sekam padi setara 150 kg K20/ha atau
124,5 kg K/ha. Pada petak percobaaan reklamasi tanah salin
seluas 18 m® diberikan abu sekam padi 5,34 kg/petak.

Metode budidaya tanaman pada tanah salin di Kecamatan
Kaliori Kabupaten Rembang dimilai dengan melakukan pengolahan
tanah sampai tanah menjadi gembur kemudian dibuat petak-petak
percobaan dengan luas masing-masing petak 4 m x 4.5 m atau 18
m?, Abu sekam padi dan pupuk kandang kotoran sapi sesuai
perhitungan diatas diberikan bersamaan dengan pengolahan
tanah yaitu dengan mencampur sSecara merata pada tanah
salin. Mulse Ferami padi dengan desis 3 ten/ha atau 5,4
kg/petak dihamparkan di atas tanah salin.

Penanaman rumput benggala dan turi dilakukan dengan
sistem tumpangsari. Bahan tanam rumput benggala adalah pols,
sedangkan bahan tanam turi adalzh benih. Penanaman rumpufl
benggaia sebanyak 2 pecls untuk setiap lubang tanam, sedangkan
penanaman benih turi sebanyak 3 benih setiap lubang tanam.
Penjarangan turi dilakukan 2 minggu Setelah tanam dengan
menyisakan satu tanaman. Jarak tanam rumput adalah 100 cm x
75 cm, sedangkan turi ditanam diantara tanaman rumput (Gambar
1). Pemupukan dilakukan pada saat tanam dengan dosis 60 kg
N/ha/defoliasi, 66 kg P/ha dan 83 kg K/ha. Potong paksa
rumput dilakukan 1 bulan setelah tanam.

Produksi hijauan diamati pada saat defoliasi. Defollasi
rumput pertama dilakukan pada umur & minggu setelah potong
paksa, defoliasi kedua dilakukan 6 minggu setelah defoliasi
pertama. Defoliasi turi diliakukan 16 minggu setelah tanam

bersamaan dengan defoliasi rumput yang kedua. Tinggi
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defoliasi rumput benggala adalah 10 cm diatas permukaan
tanah. Tinggi defoliasi turi adalanh 30 ¢cm diatas permukaan
tanah. pPengukuran kadar proteln kasar (PK) dengan metode
Kjedanl (Dirjen Bina Produksi Peternakan, 2004), acid
detergent fibre (ADF) dan neutral detergent fibre (NDF)
dengan metode Van Soest et al., (19%1). Uji mineral yaitu P,
K, dan Na menurut ACAC (2000).

Hasil metode reklamasi tamah salin secara organik dengan
penambahan abu sekam padi setara 150 K:0/ha, penambahan pupuk
kandang kotoran sapi hingga kadar C-organik tanah menjadi 1 %
dan pemberian mulsa jerami padi 3 ton/ha pada pada budidaya
ranaman pakan tumpangsari rumput benggala dan turi telah
meningkatkan produktivitas hijauan menjadi sebesar 17,7
ton/ha/tahun, kadar protein kasar rumput benggala 92,8 % dan
kadar protein kasar turi 22,1% serta daya tampung ternak
domba dewasa 55 ekor/ha. Data hijauan rumput benggala dan

turi lebih rinci sebagai berikut :




..........

Parameter Reklamasi tanah salin | Reklamasi Kontrol

secara organik

R.Benggala Turi R.Benggala | Turi

Tinggi tanaman 102,0 139,3 67,4 100,3
(cm)

Jumlah daun 136,3 121,3 104.,3 82,3
(helai)

Kadar klorofil 3,05 2,32 1,74 1,84
(mg/g daun)

ANR (pmol/g 3,73 6,69 2,41 4,31
daun/jam)

Nitrogen (g/kg BK) 15,8 35,4 12,5 33,4
Kalium (g/kg BK) 21,8 20,8 16,8 19,7
Natrium (g/kg BEK) 0,7 0,9 13 1,3
Proteln kasar (%) 4,7 2241 7,8 20,8
ADF (%) 32,1 20,5 35,0 20,0
[wDF (%) 60, 2 30,5 62,0 30,3
Produktivitas hi- 17,7 10, 9

Jauan (Lon/hba/thn)

rercambahan bobot &, 6 '3, 8
bhadar narian

[PEBBH) Eernzk

(gfekox/haxi]

Daya Tampung Fit 4,8
ternak domba

dewasa (UT/ha)

Daya tampung 55,3 34, 3
ternak domba

lgwass (ekgr/ha)

Pertumbuhan dan karakter fisiologi yaitu tinggi tapnaman,
jumlah daun, kadar klorofil dan aktivitas nitrat reduktase

tanaman rumput benggala dan turi lebih tinggl dengan metode
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reklamasi tanah sz2lin secara organik. Rualitas hijauan yaitu
nitrogen, kalium dan protein vasar rumput benggala lebih
tinggi dengan metode reklamasi secara organik. Komponen
serat yaitu ADF (acid detergent fipre) dan NDF (Neutral
detergent fipre) lebih rendah pada metode reklamasi secara
organik. Komponen serat yang rendan merupakan indikasi
mudahnya hijauan pakan terseput dicerna cleh ternak sehingga
diharapkan meningkatkan pertanbahan bobot bhadan ternak.
produktivitas hijauan rumput penggala dan +uri adalah sebesar
17,7 ton/ha/tahun pada metode reklamasi secara organik
dibandingkan kontrol yang hanya 10,9 ton/ha. Daya tampung
Fernak dompa dewasa adalah 7,7 UT/ha atau 55,3 ekor/ha pada
tanah salin yang ditanami rumput penggala dan turi dengan
metode reklamasi secars organik. Daya tampundg ternak tsb

lebin tinggi dibandingkan tanah salin metode reklamasi

kontrol.

— —————
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Suatu metode reklamasi tanah salin secara organik yang
terdiri deri tahap-tahap :

Ci

mengambil sampel tanah salin untuk dianalisa kadar C

organik:

. mengambil sampel pupuk kandang kotoran sapl untuk

analisa C-organik;

. memberikan pupuk kandang dengan dosis sampai C-organik

tanah menjadi 1 & pada tanah salin;

mengambil sampel abu sekam padi untuk analisa kadar K;
memberikan abu sekam padi setara 150 kg K;O/ha pada
tanah salin;

mencampur secara merata abu sekam padi dan pupuk

kandang kotoran sapi dengan tanah salin;

. menghamparkan mulsa jerami padi dengan dosis 3 ton/ha

di atas permukaan tanah salin.

Metode yang sesuai dengan klaim 1 vang terdiri lebih

lanint :

A.

menanam rumput benggala dan turi dengan jarak tanam
rumput adalah 100 e¢m x 75 cm; dan turi ditanam

diantara tanaman rumput;

. memotony paksa rumput benggala 1 bulan setelah tanam;
. memotong rumput benggala setiap 6 minggu;
. memctong turi setiap & - 10 minggu.

Métode vyang sesual dengan klaim 1 dan klaim 2 vyang
terdiri lebih lanjut :

d.

memberikan hijauan rumput benggala dan turi sebagail
pakan pada domba sebanyak 10 % darl bobot badan

ternak.
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Biaya yang harus dibayarkan untuk pertama kali hingga tanggal 13/04/2018 (tahun ke-1 s.d 3) adalzh sebesar 0

» Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali wajib dilakukan paling lambat 6 (enam) bulan terhinng sejuk
tanggal diberi paten

» Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali meliputi biaya tahunan untuk tahun pertama s¢jak tanggal
penerimaan sampai dengan tahun diberi Paten ditambaly biaya tahunan satu tahun berikutnya.

o Pembayaran biaya tahunan selanjutnya dilakukan paiing lambat 1 (satu) bulan sebelum tanggal yang sama
dengan Tanggal Penerimaan pada periode pelindungan tahun berikutnya.

» Penundaan pembayaran biaya tahunan dapat dilakukan dengan mengajukan surat permohonan untuk
menggunakan mekanisme masa tenggang, diajukan paling lama 7 hari kerja sebelum tanggal jatih tempo
pembayaran biaya tahunan

« Dalam hal biaya tahunan belum dibayarkan sampai dengan jangka wakt yang ditentukan, Paten dinyatakan
dihapus
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